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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Seruan Apostolik Pasca Sinode Christus Vivit berulang-ulang menegaskan

perhatian pada kehidupan orang muda. Perhatian terhadap orang muda dilihat sebagai

bentuk pastoral dan cinta kasih Gereja terhadap orang muda. Gereja melihat orang

muda sebagai kekuatan yang bisa melanjutkan keberlansungan Gereja. Dengan itu,

Paus Fransiskus dalam Christus Vivit selalu mengatakan bahwa orang muda adalah

masa kini Allah dan sekaligus masa depan. Anggapan itu hampir sama dengan

anggapan umum dalam masyarakat bahwa orang muda adalah agen perubahan dalam

masyarakat. Kualitas-kualitas dalam diri orang muda dilihat sebagai kekuatan yang

berpengaruh bagi perubahan dalam masyarakat. Gerakan perubahan yang dipelopori

oleh orang muda bisa ditemukan di berbagai belahan dunia. Mereka selalu berusaha

menunjukkan kualitas terbaik dari diri mereka dan rela berkorban demi kesejahteraan

orang banyak. Terlepas dari berbagai tindakan destruktif orang muda, mereka mampu

menghadirkan perubahan dalam masyarakat dengan cara-cara tertentu dan sesuai

dengan kemampuan yang mereka miliki.

Perhatian Gereja terhadap orang muda adalah sebuah ikhtiar merangkul

mereka mewujudkan mimpi-mimpi bersama Gereja. Gereja memahami orang muda

sebagai manusia dengan berbagai idealisme dan berusaha mengaktualisasikan

idealisme itu dengan cara-cara yang benar dan tepat guna. Akan tetapi, di samping

idealisme itu mereka telah banyak digerus oleh berbagai kekuatan-kekuatan destruktif

yang perlahan menghancurkan mimpi-mimpi mereka. Paus Fransiskus cukup banyak

memberi perhatian pada orang muda yang mengalami krisis hidup lantaran

peperangan yang mengharuskan mereka bermigrasi, kekerasan baik yang terjadi

dalam keluarga maupun dalam lingkungan masyarakat, eksploitasi seksual,

perbudakan, perdagangan manusia, dan pemerkosaan. Di satu pihak mereka dilihat

sebagai korban dan di lain pihak mereka juga terlibat sebagai pelaku karena

lingkungan yang tidak mendukung perkembangan diri mereka. Mereka menjadi

pelaku kekerasan, geng bersenjata, kriminal, perdagangan narkoba, terorisme, dan

tawuran. Selain itu, mereka juga tergerus oleh dunia digital (internet) yang

memenjarakan kebebasan mereka dan menumpulkan daya kreasi dan inovasi.
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Dengan itu, keadaan mereka ini tidak menjamin tercapainya mimpi-mimpi mereka

dan dipastikan mereka hidup dalam kemelaratan.

Gereja menaruh perhatian pada orang muda dan merangkul mereka

memperoleh lingkungan yang mendukung mereka berkembang menuju hal-hal baik.

Pertama-tama Gereja menyadari bahwa orang muda adalah kekuatan yang padanya

Gereja mengharapkan keberlanjutannya. Di dalam orang muda Kristus ada, Ia hidup,

dan bersama orang muda selamanya. Kristus hidup dalam diri orang muda agar

mereka juga selalu hidup berdasarkan semangat Kristus. Pada mereka diharapkan agar

kerajaan Allah dihadirkan di dunia dengan mendengarkan suara-Nya dan

melaksanakan perintah-Nya. Melalui-Nya, orang muda diarahkan untuk memenuhi

rencana-rencana Allah atas dunia. Selain itu, Gereja mengarahkan orang muda untuk

berkaca pada tokoh-tokoh Kitab Suci dan beberapa orang kudus yang menunjukkan

kemudaan Yesus Kristus. Mereka mesti belajar bagaimana mengisi masa muda

dengan perbuatan-perbuatan baik, mengutamakan Yesus dalam hidup, dan

mengaktualisasikan potensi diri. Gereja tidak hanya memberi pemahaman seperti itu,

melainkan juga membuka diri terhadap orang muda dan mendengarkan setiap suka

dan duka kehidupan mereka. Artinya, orang muda mesti dirangkul, dibimbing, suara

mereka didengarkan, dan dilibatkan dalam kegiatan pastoral. Mereka mesti diberi

kepercayaan untuk kegiatan pastoral yang sesuai dengan kemampuan mereka. Dengan

itu, mereka akan bertumbuh dan berkembang dalam semangat Kristus dan bisa

mengaktualisasikan diri secara baik.

Orang Muda Katolik Paroki Roh Kudus Timung adalah komunitas Gereja

beranggotakan orang muda yang membutuhkan pendampingan secara berkelanjutan.

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap OMK Timung, penulis berkesimpulan

bahwa OMK Timung mesti mendapatkan pendampingan yang lebih serius dan

berkelanjutan. Pada bab sebelumnya, penulis telah memaparkan hasil penelitian yang

menunjukkan realitas OMK Timung dengan beragam kekuarangan yang harus

mendapatkan pendampingan yang lebih baik. Untuk itu, Seruan Apostolik pasca

sinode Christus Vivit dipandang sangat relevan menjawabi kebutuhan pendampingan

dalam kelompok OMK Paroki Roh Kudus Timung. Christus Vivit bisa dijadikan dasar

dalam keseluruhan pendampingan OMK Timung. Dalam dokumen itu, Paus

Fransiskus menyerukan kepada orang muda bahwa Kristus benar-benar ada dan hidup

dalam diri mereka. Mereka mesti menghidupkan kesadaran itu secara penuh, sehingga
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mereka bisa menyelesaikan berbagai persoalan dengan baik karena mengandalkan

kekuatan Yesus. Akan tetapi proses penyadaran dan kelanjutannya tidak bisa

dijalankan dengan segampang membalikkan telapak tangan. Mereka mesti didampingi

oleh orang-orang dewasa yang berkompeten dan mempunyai keprihatinan terhadap

kehidupan orang muda.

Salah satu persoalan yang dialami OMK Timung ialah ketiadaan

pendampingan yang mendukung perkembangan diri mereka. Orang muda selalu

berjalan sendiri tanpa ada pendampingan yang serius. Sebagai manusia yang masih

dalam masa pertumbuhan dan mencari jati diri, mereka semestinya mendapatkan

bimbingan. Bimbingan itu mengarahkan mereka untuk menyadari diri sebagai pribadi

yang berharga di hadapan Tuhan dan dibentuk sedemikian rupa supaya mereka

mampu mengekspresikan diri melalui potensi-potensi yang mereka miliki. Selain itu,

pendampingan orang dewasa memberi mereka gambaran tentang kehidupan sebagai

orang dewasa melalui teladan hidup para pendamping. Untuk itu, proses

pendampingan orang muda mesti berdasar pada Christus Vivit dengan mengutamakan

metode pendampingan “berjalan bersama.” Artinya, kehadiran pendamping dialami

sebagai suatu proses “berjalan bersama” antargenerasi, para pendamping meneguhkan

orang muda, mendengarkan suka duka hidup mereka, dan memberi solusi atas

persoalan yang mereka alami. Selain itu, para pendamping mengarahkan orang muda

untuk giat dalam berkarya ditengah masyarakat, menyuburkan hidup rohani melalui

latihan-latihan rohani, menumbuhkan kesadaran akan lingkungan, dan menumbuhkan

rasa empati terhadap sesama dengan aksi-aksi sosial yang dapat membantu orang lain.

Mereka akan berupaya menjadi otentik, menunjukkan keaslian diri di hadapan Allah

dengan berelasi, mendapatkan banyak pengalaman, berkarya dengan berbagai

kreatifitas, jujur, dan rendah hati.

Dalam konteks OMK Paroki Roh Kudus Timung, pihak paroki mesti

menunjukkan perhatian yang serius pada pendampingan orang muda. Paroki perlu

merumuskan acuan dasar bagi pendampingan OMK dan menetapkan pihak-pihak

yang terlibat dalam pendampingan yang terikat dengan kewajiban-kewajiban

mendampingi orang muda. Dalam hal ini, Gereja mesti melihat dirinya sebagai

konteks strategis bagi perkembangan orang muda. Melalui kehadiran para

pendamping, Gereja menjadi ruang terbangunnya relasi antaranggota Gereja. Orang

muda akan bertumbuh dalam konteks itu di mana mereka dapat belajar dari generasi
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lainnya. Selain itu mereka bertumbuh dalam komunikasi yang menguatkan satu sama

lain, menumbuhan kasih, tanggung jawab, otentisitas, kepercayaan, perhatian dan

penerimaan.

5.2 Saran

5.2.1. Bagi Paroki Roh Kudus Timung

OMK adalah bagian penting dari Paroki Roh Kudus Timung baik dalam

keanggotaan maupun fungsi dan peran. Gereja paroki hendaknya melihat orang muda

sebagai kekuatan yang berperan dalam kelansungan Gereja dan pastoral paroki. Untuk

itu, perhatian terhadap orang muda mesti mendapat porsi lebih. Beberapa saran yang

bisa diberikan untuk paroki:

Pertama, OMK tidak boleh dilihat sebagai pribadi yang siap untuk bekerja

yang mengandalkan kekuatan fisik, melainkan melibatkan mereka dalam merumuskan

kegiatan pastoral. Harus ada keyakinan bahwa orang muda memiliki idealisme yang

perlu bagi perkembangan Gereja. Dengan itu, mendengarkan mereka dan mengakui

gagasan-gagasan mereka adalah perlu bagi perkembangan Gereja. Kedua, membuat

acuan bagi pendampingan OMK berdasarkan Christus Vivit dan menetapkan pihak-

pihak yang bertanggung jawab mendampingi OMK. Dalam hal ini, para pendamping

ialah mereka yang memiliki perhatian terhadap orang muda dan berkompeten

mendampingi mereka. Para pendamping mesti memiliki pemahaman tentang orang

muda, iman kristiani, pandai mengajar, dan mampu mendengarkan orang muda.

Ketiga, Paroki mesti menyiapkan ruang bagi pengembangan diri OMK dan

mendukung berbagai kegiatan OMK. Dalam hal ini, OMK memiliki banyak

kemampuan yang mesti dikembangkan dan paroki mesti menyiapkan wadah bagi

pengembangan dan pengaktualisasian potensi itu secara baik.

5.2.3 Bagi OMK Paroki Roh Kudus Timung

Berdasarkan beberapa pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka ada

beberap saran yang penting bagi OMK Paroki Roh Kudus Timung: Pertama,

menyadari bahwa Tuhan ada dalam diri dan berkarya menyelamatkan orang muda.

Hal ini menjadi dasar dari keseluruhan pendampingan bahwa pendamping utama ialah
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Tuhan sendiri. Roh kudus-Nyalah yang menguatkan siapapun untuk berkembang dan

bertumbuh secara sempurna.

Kedua, jangan takut untuk memulai sesuatu dalam hidup. Hal ini kadang kala

menghantui orang muda karena dibayang-bayangi hal-hal negatif yang menimpa

dirinya, merasa tidak memiliki apa-apa, merasa kurang memiliki kemampuan, dan

lain sebagainya. Pikiran-pikiran negatif itu akan membentuk kepribadiaan yang

mudah kalah, takut, dan tidak kreatif. Hal yang penting ialah jagan takut untuk

memulai sesuatu dalam hidup. Yakinlah bahwa Tuhan akan memampukan.

Ketiga, terlibat dalam keseluruhan kegitan Gereja yang mencakup liturgi dan

pastoral lainnnya. Keterlibatan itu menunjukkan jati diri orang muda yang siap

berperan dalam masyarakat dan belajar dari lingkungan Gereja untuk mempengaruhi

orang lain dalam masyarakat.

Keempat, selalu menjalin komunikasi yang baik dengan sesama anggota OMK,

DPP, dan Pastor Paroki. Komunikasi memungkinkan adanya rasa persatuan dan

memiliki satu sama lain.

5.2.4 Bagi Calon Imam

Calon imam juga adalah agen pastoral yang dibutuhkan dalam mendampingi

orang muda. Untuk itu, calon imam mesti membekali diri dengan model-model

pendampingan bagi orang muda. Hemat penulis, calon imam tidak mengalami

kesulitan berarti karena umumnya calon imam adalah orang muda yang tahu suka dan

duka kehidupan orang muda. Selain itu, calon imam mesti mempunyai semangat

kepemimpinan untuk mengarahkan orang muda sesuai orientasi pendampingan.

Dengan itu, calon imam tidak hanya bergelut dengan persoalan intelektual, melainkan

juga menekuni bidang pastoral khususnya pastoral orang muda.

Calon imam mesti mengetahui dengan baik isi Seruan Apostolik Christus Vivit

yang sangat relevan bagi perkembangan iman dan karakter kristiani calon imam

sendiri. Dokumen ini membentuk cinta akan Allah, diri sendiri, sesama, dan alam

dalam diri calon imam, sehingga kelak menjadi bekal yang mumpuni dalam

berpastoral dan perkembangan diri sendiri.
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5.2.5 Bagi Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret

Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret adalah lembaga

pendidikan calon imam diosesan. Hemat penulis, Seruan Apostolik Christus Vivit

sangat relevan bagi pendampingan calon imam yang umumnya adalah orang muda. Di

dalam proses formasi itu, lembaga seminari mesti memberi ruang bagi calon imam

untuk berpastoral bersama orang muda (bukan calon imam) agar mereka memiliki

kepekaan terhadap kebutuhan orang muda lain ketika kelak menjadi imam. Calon

imam sejak dini disiapkan untuk berpastoral orang muda, sehingga kelak mereka

memiliki pemahaman yang memadai tentang orang muda dan impian-impian mereka

di masa depan.

Selain itu, lembaga Seminari dirasa perlu merumuskan program untuk

mengembangkan semangat berpastoral orang muda bagi calon imam. Program ini

dialami sebagai antisipasi dan bekal bagi calon imam untuk berpastoral kelak.

Sehingga, orang muda tidak mengalami kesulitan untuk berkomunikasi, bekerja sama,

dan berjalan besama orang muda.
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